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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Saat ini, perkembangan bahasa Indonesia cukup pesat. Perkembangan tersebut
dipengaruhi oleh jumlah penuturnya yang beragam dan tersebar di berbagai wilayah
di Indonesia. Keadaan penyebaran yang beragam tersebut menghasilkan ragam
dialek. Menurut E. Zaenal Arifin & S. Amran Tasai (2015, hlm. 28), dialek adalah
kumpulan idiolek yang memiliki persamaan dengan idiolek lain. Persamaan dialek
itu disebabkan oleh letak geografi yang berdekatan yang memungkinkan terjadi
komunikasi antara penutur-penutur idiolek tersebut.

Salah satu penutur bahasa Indonesia yang memiliki dialek yang sama berasal
dari Jakarta Selatan. Jakarta Selatan merupakan salah satu wilayah DKI Jakarta yang
terdiri dari 10 kecamatan. Selain itu, letaknya strategis karena berbatasan langsung
dengan Kota Administrasi Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Timur, Kota Tangerang,
Tangerang Selatan, dan Kota Depok. Berkaitan dengan hal tersebut, maka Jakarta

TREN BAHASA ANAK JAKARTA SELATAN

Dina Purnama Sari
Universitas BSI Jakarta, Jakarta, Indonesia

dina.dms@bsi.ac.id

Abstrak
Ragam bahasa Indonesia dipengaruhi oleh bahasa daerah dan asing. Dengan
demikian, bahasa Indonesia baik lisan maupun tulisan yang dipergunakan penuturnya
menghasilkan dialek yang berbeda sesuai dengan situasi dan kondisinya serta
lingkungan sekitar. Berkaitan dengan hal tersebut, penggunaan ragam bahasa In-
donesia berkembang cukup pesat, salah satunya adalah tren bahasa anak Jakarta
Selatan. Bahasa anak Jakarta Selatan merupakan campuran antara bahasa Indo-
nesia dengan Inggris yang digunakan penduduk yang tinggal di wilayah tersebut.
Penggunaan bahasanya disebabkan ketidakmampuan penggunanya dalam menyusun
kalimat, memilih kosakata, dan ketidakteraturan berpikir di Jakarta Selatan. Adapun,
tujuan penulisan adalah peranan bahasa Indonesia sebagai literasi peradaban,
khususnya kajian lingustik. Metode yang dipergunakan adalah deskriptif analisis.
Hasilnya adalah dengan adanya kajian lingustik berdasarkan fenomena tren yang
terjadi saat ini, maka penggunaan bahasa Indonesia dapat dijadikan sebagai literasi
peradaban. Data yang digunakan menggunakan data sekunder yang diperoleh
berdasarkan studi pustaka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
bahasa Indonesia beraneka ragam yang dipengaruhi situasi dan kondisi lingkungan
sekitarnya sehingga penggunanya mampu menggunakan sesuai peruntukannya.

Kata kunci: tren, ragam, bahasa anak Jakarta Selatan, linguistik
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Selatan memiliki penduduk dengan berlatar belakang berbeda. Berikut adalah Tabel
1 Luas Wilayah Menurut Kecamatam di Kota Administrasi Jakarta Selatan, 2017
(Badan Pusat Statistik Kota Administrasi Jakarta Selatan, 2018, hlm. 5).

Tabel 1. Luas Wilayah Menurut Kecamatan
di Kota Administrasi Jakarta Selatan 2017

Berkaitan dengan Tabel 1, diketahui bahwa luas Jakarta Selatan merupakan salah
satu faktor penyebaran bahasa Indonesia. Selain itu, usia penutur bahasa Indonesia
juga mempengaruhi penyebarannya. Berikut adalah Tabel 2 (Badan Pusat Statistik
Kota Administrasi Jakarta Selatan, 2018: 48).

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 2017

No. Kecamatan Luas (km2) Persentase 
1. Jagakarsa 24,87 17,59 
2. Pasar Minggu 21,69 15,34 
3. Cilandak 18,16 12,85 
4. Pesanggrahan 12,76 9,03 
5. Kebayoran Lama 16,72 11,83 
6. Kebayoran Baru 12,93 9,15 
7. Mampang Prapatan 7,73 5,47 
8. Pancoran 8,63 6,10 
9. Tebet 9,03 6,39 
10. Setiabudi 8,85 6,26 

Jakarta Selatan 141,37 100,00 
 Sumber/Source: Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 1 Tahun 2014

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
(1) (2) (3) (4) 
0-4 97.863 94.813 192.676 
5-9 96.875 93.197 190.072 

10-14 82.715 77.813 160.528 
15-19 72.699 73.134 145.833 
20-24 79.259 86.900 166.159 
25-29 102.375 104.973 207.348 
30-34 111.778 109.283 221.061 
35-39 105.966 103.824 209.790 
40-44 93.444 89.926 183.370 
45-49 78.240 76.380 154.620 
50-54 62.583 63.024 125.607 
55-59 48.295 50.052 98.347 
60-64 34.980 36.813 71.793 
65-69 23.451 24.293 47.744 
70-74 13.528 14.675 28.203 
75+ 10.637 13.042 23.679 

Jumlah 1.114.688 1.112.142 2.226.830 
Sumber/Source: Proyeksi Penduduk Indonesia 2010–2020/Indonesia Population

Projection 2010–2020
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Dengan demikian, berdasarkan kedua data tabel tersebut, ruang lingkup
permasalahan dibatasi pada tren bahasa anak Jakarta Selatan. Adapun, penggunaan
kata ‘anak’ tidak tepat karena berdasarkan hasil pengumpulan data peneliti, diperoleh
kajian penggunaan kata tersebut tidak hanya untuk usia anak tetapi anak muda
dengan rentang usia remaja hingga dewasa.

Tren bahasa anak Jakarta Selatan merupakan percampuran bahasa Indonesia
dengan bahasa asing. Hal ini disebabkan perkembangan bisnis leisure yang meng-
utamakan gaya hidup, gaya berpakaian dan pergaulan. Selain itu, perkembangan
bisnis tersebut mengembangkan budaya tertentu yang mudah ditemukan di warung
makan Jakarta Selatan, sosial media, dan buku karya anak Jakarta Selatan.

Menurut Rulli Nasrullah (2012, hlm. 16), budaya pada dasarnya merupakan
nilai-nilai yang muncul dari proses interaksi antar-individu. Definisi lainnya, budaya
dalam perspektif semiotika diartikan sebagai persoalan makna (Rulli Nasrullah, 2015,
hlm. 17). Rulli Nasrullah (2015, hlm. 19) menyimpulkan bahwa perbedaan budaya
memunculkan dua hal, yaitu positif dan negatif. Positif perbedaan budaya memberikan
khazanah tersendiri bagi kelompok masyarakat tersebut; memunculkan ikatan yang
sangat kuat di antara anggota kelompok masyarakat yang tidak hanya terjadi di
wilayah tempat dimana mereka berada, melainkan di berbagai wilayah. Sisi negatif
perbedaan budaya adalah menyebabkan terjadinya perbedaan persepsi dan dalam
tataran tertentu perbedaan persepsi ini bisa menimbulkan konflik antarindividu atau
kelompok dalam berkomunikasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya
merupakan nilai-nilai dari proses interaksi antarindividu atau kelompok untuk
berkomunikasi memperoleh makna.

Kajian linguistik yang dipergunakan pada pembahasan “Tren Bahasa Anak Jakarta
Selatan” berkaitan dengan kalimat, memilih kosakata, dan ketidakteraturan berpikir.
Menurut Hasan Alwi dkk., (1998, hlm. 311), kalimat adalah satuan bahasa terkecil,
dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam
wujud lisan, kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan keras lembut, disela
jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang mencegah
terjadinya perpaduan ataupun asimilasi bunyi ataupun proses fonologis lainnya.
Dalam wujud tulisan, berhuruf latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri
berbagai tanda baca, seperti titik, seru, dan tanya yang sepandan dengan intonasi
akhir dan melambangkan kesenyapan.

Kalimat merupakan satuan dasar wacana (Hasan Alwi dkk, 1998, hlm. 311).
Artinya, wacana hanya akan terbentuk jika ada dua kalimat, atau lebih, yang letaknya
berurutan dan berdasarkan kaidah kewacanaan.

Untuk menganalisis kalimat, Samsuri (1994, hlm. 224 – 236), dapat dianalisis
berdasarkan pemandu dan gatra serta intonasi. Bagian sebuah konstruksi, baik kata
maupun frasa, yang bersamaan bagian lain membentuk konstruksi disebut pemandu.
Gagasan gatra merupakan satuan sintaksis bersama fungsinya yang merupakan
pemandu. Jadi, gatra dapat dapat terdiri dari atas sebuah kata atau pokok frasa
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yang membentuk gatra itu. Intonasi didasarkan pada penandaan yang jauh lebih
sederhana supaya mudah dipahami. Penandaan ini bisa didasarkan kepada hasil
analisis unsur-unsur prosodi, yaitu nada (=pitch, Ing.) dan persendian.

Kosakata diperlukan untuk menguasai suatu bahasa. Menurut Ramlan A. Gani
(2014, hlm. 117), kosakata diperoleh berdasarkan pemahaman diksi. Oleh karena
itu, ketepatan dan kesesuaian merupakan syarat untuk menguasai diksi. Ketepatan
artinya kata-kata yang dipilih dapat mengungkapkan dengan tepat apa yang ingin
diungkapkan. Ungkapan tersebut harus dapat dipahami oleh pendengar atau pembaca
dengan tepat. Kesesuaian artinya tafsiran pendengar atau pembaca sesuai dengan
tafsiran pembicara atau penulis.

Selain itu, kosakata bahasa Indonesia berkaitan dengan diksi (pilihan kata) yang
tepat dan sesuai dengan tuntutan komunikasi. Oleh karena itu, untuk memilih kata
yang tepat dan sesuai tuntutan komunikasi, menurut Widjono HS (2012, hlm. 124 –
126), syarat-syarat ketepatan pilihan kata berkaitan dengan kecermatan membedakan
makna denotasi dan konotasi; sinonim; ejaan; makna kamus; penggunaan imbuhan
asing yang tepat secara tepat; idiomatik; kata umum dan kata khusus; pengunaan
makna kata menyempit atau meluas; gaya bahasa; serta kata abstrak dan konkret.

Ketidakteraturan berpikir berkaitan dengan penalaran. Penalaran, menurut
Widjono Hs (2012, hlm. 272), mempunyai beberapa pengertian, yaitu (1) proses
berpikir logis, sistematis, terorganisasi, dalam urutan yang saling berhubungan sampai
dengan kesimpulan, (2) menghubung-hubungkan fakta atau data sampai dengan
suatu kesimpulan, dan (3) proses menganalisis suatu topik sehingga menghasilkan
suatu simpulan atau pengertian baru.

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang masalah, topik yang dibahas mengenai
Tren Bahasa Anak Jakarta Selatan dengan pengkajian linguistik. Kajiannya adalah
analisis kalimat, kosakata, dan ketidakteraturan berpikir. Tujuan topiknya adalah peranan
bahasa Indonesia sebagai literasi peradaban, khususnya kajian linguistik.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang dipergunakan adalah deskriptif analisis. Menurut Sukardi (2007, hlm.
162-163), penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan
tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik fakta dan karakteristik
objek yang diteliti secara tepat.

Menurut Syamsuddin AR & Vismaia S. Damianti (2015, hlm. 24), metode deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan meng-
gunakan angka-angka untuk mencandrakan karakteristik individu atau kelompok.
Tujuannya dibatasi untuk menggambarkan karakteristik sesuatu sebagaimana adanya.

Metode deskriptif analitis merupakan pengembangan dari metode deskriptif, yakni
metode yang mendeskripsikan gagasan manusia tanpa suatu analisis yang bersifat
kritis. Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang
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diselidiki dengan melukiskan keadaan subjek dan objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adnya (Directory File UPI,
Diakses pada file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_JERMAN/…).

Metode deskriptif analitis, Suriasumantri dalam Directory File UPI (Diakses pada
file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_JERMAN/…), yaitu metode yang
dipergunakan untuk meneliti gagasan atau produk pemikiran manusia yang telah
tertuang dalam bentuk media cetak, baik naskah primer maupun sekunder dengan
melakukan studi kritis terhadapnya. Fokus penelitian deskriptif analitis adalah berusaha
mendeskripsikan, membahas, dan mengkritik gagasan primer yang selanjutnya dikon-
frontasikan dengan gagasan primer yang lain dalam upaya melakukan studi yang
berupa perbandingan, hubungan, dan pengembangan model. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif analisis merupakan metode yang diper-
gunakan berdasarkan pengembangan metode deskriptif yang disertai dengan analisis
yang kritis. Data yang digunakan menggunakan data sekunder yang diperoleh ber-
dasarkan studi pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berkaitan dengan topik dan permasalahan, maka berikut adalah beberapa temuan
data sekunder berkaitan pembahasannya yang melingkupi kalimat, kosakata, dan ke-
tidakaturan berpikir pengguna bahasa Indonesia, yaitu tren anak muda Jakarta Selatan.
1. Literary. Di dalam bahasa Indonesia, kata literary memiliki arti ‘secara harfiah’

atau ‘yang paling mendasar’. Akan tetapi, penggunaan kata tersebut digunakan
oleh Anak Jakarta Selatan dipergunakan dalam konteks menyetujui suatu hal
atau benar-benar tepat menjelaskan maksud dari perbincangan anak Jaksel.

Contoh penggunaannya terdapat pada tiga kalimat berikut:
Saritilawah jaksel: “Gue literally beneran of-
fended sih dengan joke anak jaksel ngomong
mixed Gue literally anak jaksel dan gue
ngomong mixed. Ada pahala kalian jadi less
value gara-gara gue omong mix? No. Kalian
bikin orang offended lah which is mengurangi
pahala kalian.” (The Game Master @SoundofYogi
https://twitter.com/SoundOfYogi/status/
1036464882919473153)

Gambar 1. Penggunaan kata literally oleh
admin Wikipedia.id
Sumber: https://www.suara.com/tekno/2018/09/08/

073144/begini-lucunya-kompilasi-bahasa-anak-jaksel-
di-media-sosial
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Gambar 2. Penggunaan Liter-
ally oleh Sopir Gojek

2. Basically. Kata basically memiliki arti ‘pada dasarnya, terutama, terutamanya’.
Pada bahasa tren anak Jakarta Selatan, diucapkan pada salah satu kalimat di
bawah ini:
Sebenernya fenomena campur2 bahasa itu ya karena beberapa frasa asing belum
ada padanan katanya dalam bahasa Indonesia atau udah ada padanannya, tapi
lebi ringkas dan familiar kalo diucapkan dalam bahasa asing atau ya emang
basically naq jaksel aja wqwq. (beb~@susahbet diakses dari ttps://twitter.com/
susahbet/status/1036526632234668032)

3. Which is. Kata which is pada bahasa Indonesia diartikan sebagai ‘yang mana’.
Contoh penggunaan kata tersebut terdapat pada kalimat di bawah ini, yaitu.
from what i gathered, padinya ditumbuk which is bijinya lepas gitu nah moreafter
dikumpulin deh itu hence masi ada kulitnya its fine baru abis itu ditumbuk2 like
biar jadi beras literally -petani jaksel (nga@iyajgybg diakses dari https://
twitter.com/iyajgybg/status/1034298935815286784).

Berdasarkan hasil temuan data pada contoh penggunaan tiga kosakata yang
terdiri dari literary, basically, dan which is, maka dapat dianalisis bahwa tren peng-
gunaan pilihan kata yang dipergunakan anak Jakarta Selatan tidak tepat. Hal ini
karena penggunaan ketiga kalimat tersebut tidak baku; tidak memenuhi persyaratan
kalimat bahasa Indonesia tulisan yang baik dan benar; dan terdapat percampuran
bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Penyusunan kalimatnya tidak efektif karena
tidak memenuhi beberapa syarat (E. Zaenal Arifin dan S. Amran Rasai, 2015, hlm.
150-162), seperti kehematan, kecermatan, kepaduan, kesepadanan struktur, dan

Sumber: https://www.suara.com/
tekno/2018/09/08/073144/begini-
lucunya-kompilasi-bahasa-anak-
jaksel-di-media-sosial
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kelogisan. Kehematan berkaitan dengan hemat dalam penggunaan kata, frasa, atau
bentuk lain yang diangap perlu. Kecermatan berkaitan dengan kalimat yang diperguna-
kan tidak menimbulkan tafsir ganda dan tepat dalam pilihan katanya. Kepaduan
berhubungan dengan pernyataan dalam kalimat yang padu sehingga informasi yang
disampaikan tidak terpecah-pecah. Kesepadanan struktur berkaitan dengan kese-
imbangan pengggunaan antara pikiran (gagasan) dengan struktur bahasa. Kelogisan
dalam kalimat artinya bahwa kalimat tersebut dapat diterima oleh nalar, akal, dan
pikiran serta penulisannya sesuai dengan ejaan yang berlaku saat ini, yaitu PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indoensia).

Pada kelogisan diksi dan kalimat, maka terdapat ketidakteraturn berpikir tren
bahasa anak Jakarta Selatan. Hal ini dipengaruhi oleh gabungan bahasa Indonesia
dengan bahasa Inggris sehingga susunan gramatikal, seperti Subjek, Predikat, Objek,
dan Keterangan serta memerlukan waktu untuk memahami pesan yang diterima
oleh pihak yang diajak berkomunikasi.

Berdasarkan temuan data dan pembahasannya, maka hasilnya adalah dengan
adanya kajian lingustik berdasarkan fenomena tren yang terjadi di Jakarta Selatan,
maka penggunaan bahasa Indonesia dapat dijadikan sebagai literasi peradaban.
Adapun, implikasi positifnya adalah menumbuhkan komunikasi positif karena anak
Jakarta Selatan berani berbahasa Inggris. Keberanian tersebut dapat dikembangkan
dengan pelatihan terus-menerus sehingga diperoleh kemampuan berbahasa Inggris
sesuai dengan tata bahasanya. Implikasi negatifnya adalah bahasa tersebut
menumbuhkan multitafsir yang kurang baik karena penggunaan kosakata dan kalimat
yang tidak sesuai dengan ejaan dan tata bahasa Indonesia yang berlaku sehingga
pengggunaan tren bahasa Jakarta Selatan hanya dipergunakan di lingkungan
nonformal.

SIMPULAN
Simpulan yang diperoleh berdasarkan implikasi topik penelitian adalah tren bahasa
Jakarta Selatan merupakan tantangan dan peluang bagi penggunanya. Hal itu karena
dengan tren tersebut, maka penggunanya dapat mengembangkan kemampuan
berbahasa Inggris yang masih belum baik. Adapun, penggunaan bahasa Indonesia
dapat dikembangkan dengan lebih baik melalui pelatihan baik seminar maupun
workshop agar bahasa Indonesia yang baik dan benar tersosialisasikan sesuai
sasarannya. Selain itu, tren bahasa Anak Jakarta Selatan merupakan salah satu ciri
khas pengguna bahasa Indonesia yang membedakannya dengan daerah lainnya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tren bahasa anak Jakarta Selatan di-
pengaruhi situasi dan kondisi lingkungan sekitarnya sesuai peruntukannya. Diharap-
kan, dengan adanya penelitian ini, para peneliti lainnya dapat mengembangkan
topik dan permasalahan berkaitan dengan kajian linguistik di suatu daerah untuk
pemakaian bahasanya, utamanya bahasa Indonesia. Selain itu, dengan menggunakan
media teknologi yang tersedia di lingkungan sekitar, pengguna bahasa Indonesia
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mampu mengembangkan bahasa Indonesia lebih baik lagi yang diperuntukan bagi
kemaslahatan peradaban berbahasa di masyarakat.
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